BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilikakukan untuk mengetahui apakah variabel profitablitas,
likuiditas, leverage, aktivitas, dan sales growth -memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel financial distres. Adapun yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah perusahaan wholesale dan retail trade yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2012-2016 dan mempublikasikan data laporan
keuangan selama periode 2011-2017. Hal ini membantu peneliti.unutuk
mengetahui pengaruh kondisi financial distress pada perusahaan wholesale dan
retail trade. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 195
perusahaan wholesale dan retai trade yang telah diseleksi melalui kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti. Data yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari laporan keuangan melalui Indonesia Stock Exchange (IDX) dan
web perusahaan. Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
SPSS versi 23.0 yaitu menggunakan analisis regresi logistik.

Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti telah sesuai
dengan tujuan hipotesis, yaitu untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas,
leverage, aktivitas dan sales grwoth terhadap kondisi financial distress pada
perusahaan wholesale dan retail trade. Berdasarkan hasil pengujian tersebut,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial
distress pada perusahaan wholesale dan retail trade yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2016. Hal ini karena
profitabilitas yang tinggi dikarenakan tmeningkatnya laba bersih yang
diperoleh perusahaan setiap tahunnya sebanding dengan pemanfaatan
jumlah aset yang relatif rendah, hal ini_memungkinkan perusahaan
mengalami kondisi financial distress rendah

2. Bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress
pada perusahaan wholesale dan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2012-2016. Hal ini dikarenakan kas dan setara
kas perusahaan jauh lebih tinggi dibanding dengan unsur aset lancar
lainnya.  Unsur aset lancar seperti piutang usaha dan persediaan
memerlukan waktu lebih lama untuk dikonversikan menjadi kas sehingga
dapat menyebabkan financial distress. Namun karena proporsi kas dan
setara kas lebih besar dibanding persediaan dan piutang usaha lebih besar
dibandingkan persediaan- dan piutang usaha, maka naik turunnya
likuiditas - perusahaan tidak akan menyebabkan terjadinya financial
distress.

3. Bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial
distress pada perusahaan wholesale dan retail trade yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2016. Hal ini karena
perusahaan yang memiliki jumlah hutang lebih kecil daripada asetnya

memiliki ekuitas positif. Sehingga dengan hutang yang rendah maka
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kemungkinan gagal bayar perusahaan kepada kreditur juga rendah dan
kemungkinan perusahaan mengalami kondisi financial distress semakin

rendah.

4. Bahwa aktivitas berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial

distress pada perusahaan wholesale dan retail trade yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama peride 2012-2016. Hal ini karena semakin
efektif perusahaan menggunakan menggunakan = asetnya untuk
menghasilkan penjualan diharapkan dapat memberi- keuntungan yang
semakin besar juga untuk perusahaan dan perusahaan akan mengalami
financial distress semakin rendah.

5. Bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress
pada perusahaan wholesale dan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2012-2016. Hal ini dikarenakan walaupun
perusahaan mengalami sales growth yang rendah akan tetapi perusahaan
mampu untuk membayar beban yang ditanggung.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini- mempunyai keterbatasan yang dapat mempengaruhi
hasil penelitian, untuk itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Adapun
keterbatasan yaitu sumber data yang digunakan menunjukkan masih
banyaknya data yang kurang lengkap sehingga semakin memperkecil sampel

penelitian. Sampel penelitian yang semula 275 menjadi 195.
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53  Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasa diatas, maka saran yang

dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya yaitu penelitian selanjutnya
diharapkan memperpanjang periode penelitian agar data yang digunakan

lebih banyak sehingga hasil penelitian akan relevan dan lebih akurat.
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